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ABSTRCT
The aims of this research is to find out  and know the financial condition of PT Pembangunan Jaya Papua. This research is a qualitative descriptive research. The data used are primary data in the form of interviews and secondary data in the form of financial statements of PT Pembangunan Jaya Papua. Data collection techniques in this study are through interviews, documentation and literature studies. To find out the financial condition of PT Pembangunan Jaya Papua, it is used a profitability ratio consisting of gross profit margin, net profit margin, ROE, and ROI. The results of this research indicate that (1) the gross profit margin of PT Pembangunan Jaya Papua for two years has not changed, namely by 46%. This ratio is considered good because it is greater than the industry average of 30%. (2) The net profit margin of PT Developera Jaya Papua for two years has not changed, namely by 14%. This ratio is considered unfavorable because it is below the industry average of 20%. (3) PT Pembangunan Jaya Papua's return on equity decreased from 42% in 2014 to 39% in 2015. This ratio was considered unfavorable because it experienced a decline from 2014 to 2015 and was below the industry average of 40 %. (4) PT Pembangunan Jaya Papua's return on investment has decreased from 2014 by 33% to 32% in 2015. This ratio is considered good because it is above the industry average of 30%.
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PENDAHULUAN
Pada era-modernisasi, manusia dituntut oleh gaya hidup yang serba praktis dan mudah. Salah satunya adalah kebutuhan makanan, kapanpun, dimanapun pasti seseorang memerlukan kebutuhan tersebut untuk kelangsungan hidupnya sehari-hari.
Meskipun sekedar makanan yang sifatnya mengenyangkan perut tetapi harus diimbangi dengan kesehatan yang ada dalam tubuh kita sendiri, makanan yang benar-benar diperlukan adalah makanan yang bergizi dan higienis, agar terhindar dari penyakit-penyakit yang bisa membahayakan tubuh. Dengan kesehatan yang baik akan mendukung stamina untuk aktivitas sehari-hari. Dan, untuk mendapatkan hidup sehat dan berat badan yang ideal salah satunya dapat diperoleh dengan pola makan yang teratur.
Oleh sebab itu, timbul suatu pemikiran dari para wirausaha atau pengusaha untuk mengembangkan suatu makanan yang menjamin kelangsungan akan sehat. Mungkin banyak sekali produk-produk makanan yang diproduksi dilingkungan masyarakat dengan berbagai tampilan yang menarik. Salah saunya produk masakan yang memiliki cita rasa beragam peluang yang perlu digarap saat ini mengenai usaha masakan yaitu usaha katering.
Usaha katering ini sudah ada sejak 13 tahun, berbagai jenis usaha katering yang bermacam-macam yang telah menyatu pada lingkungan masyarakat. Untuk itu perlu adanya pemaparan yang lebih lanjut mengenai usaha saat ini, tak hanya makanan menjadi serba instan tetapi juga kesehatan yang penting bagi konsumen tersebut. 
Seorang pengusaha yang memiliki usaha katering pasti mempunyai tujuan untuk memperoleh laba atau mempertahankan laba dari usaha yang dijalaninya. Sehingga seorang pengusaha mampu mengatur kerugian maupun keuntungan dari  usaha katering tersebut. Dalam menjalankan aktifitas usaha katering setiap hari disebuah perusahaan para pengusaha atau karyawan yang bekerja diperusahaan tersebut mampu membuat atau menyusun laporan laba rugi usaha katering yang dijalaninya.
Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan Laba Rugi Usaha katering Pada PT Pengembangan Jaya Papua”.


TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc436298922]Akuntansi
Menurut Suwardjono (2009) bahwa dari segi istilah, kata akuntansi berasal dari bahasa inggris to account yang berarti memperhitungkan atau mempertanggung jawabkan.
Menurut Suwardjono (2009) bahwa akuntansi adalah seni, pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang, dan penginterpretasian hasil proses tersebut. Pengertian seni dalam definisi tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa akuntansi bukan merupakan ilmu pengetahuan eksakta atau sains (Scince) karena dalam proses penalaran dan perancangan akuntansi banyak terlibat unsur pertimbangan (judgment). Seni dalam definisi diatas lebih mempunyai konotasi sebagai kerajianan dan keterampilan atau pengetahuan terapan yang isi dan strukturnya disesuaikan dengan kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan. Lagi pula, akuntansi merupakan suatu alat yang bentuk dan isinya sangat bergantung pada kondisi lingkungan diterapkanya akuntansi.
Menurut Harahap (2003) bahwa akuntansi tepatnya akuntansi keuangan atau biasa disebut akunting merupakan bahasa atau alat komunikasi bisnis yang dapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan (ekonomi) berupa posisi keuangan yang tertuang dalam jumlah kekayaan, utang dan modal suatu bisnis dan hasil usahanya pada suatu waktu atau periode tertentu.
Makin luasnya fungsi akuntansi dan makin berkembangnya praktik akuntansi, definisi diatas dirasakan tidak memadai lagi. Akuntansi dapat dijadikan alat untuk mengendaliakan perilaku manusia. Oleh karenanya, diperlukan suatau pengetahuan untuk dapat memilih dan merancang akuntansi secara bijaksana sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai baik oleh organisasi bisnis maupun kepemerintahan, sehingga hal tersebut menjadi revisi definisi akuntansi.
Menurut Suwardjono (2002) bahwa akuntansi adalah seperangkat pengetahuan dan fungsi yang berkepentingan dengan masalah pengadaan, pengabsahan, pencatatan, pengklasifikasian, pemprosesan, peringkasan,  penganalisaan, penginterpretasian, dan penyajian secara sistematika informasi yang dapat dipercaya dan berdaya guna tentang transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan yang diperlukan dalam pengelolaan dan pengoperasian suatu unit usaha dan yang diperluakan untuk dasar penyusunan laporan yang harus disampaikan untuk memenuhi pertanggung jawaban pengurusan keuangan dan lainya. Pengetahuan akuntansi menjadi penting karena dengan pengetahuan tersebut, pertimbangan (judgment) orang yang akan merancang dan menerapkan akuntansi mempunyai landasan yang kuat.
Akuntansi sudah dapat disebut sebagai perangkat pengetahuan karena akuntansi sudah mempunyai stukutur penalaran dan cakupan materi yang jelas sehingga akuntansi dapat diajarkan secara sistematis dan bernalar. Adanya seperangkat pengetahuan juga memberi isyarat bahwa keahlian akuntansi telah dapat disebut sebagai profesi dan hanya orang-orang yang telah dianggap menguasai seperangkat pengetahuan tersebut dan memenuhi syarat-syarat tertentu lainnya dapat menjalankan profesi tersebut. Definisi akuntansi menjadi lebih luas lagi.
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Perusahaan Manufaktur
Menurut Suwardjono (2002) bahwa perusahaan manufaktur sering diasosiasi dengan pabrik karena umumnya perusahaan pemanufakturan mengolah barang dalam suatu pabrik. Perusahaan pemanufakturan mengolah bahan baku menjadi produk yang sifatnya sama sekali berbeda dengan bahan bakunya. Pada umumnya manfaat (utility) produk jauh lebih tinggi dari pada bahan bakunya. Misalnya saja pabrik kertas yang menghasilkan kertas dari bahan baku merang dan kayu. Manfaat kertas jelas lebih tinggi dari manfaat merang dan kayu. Contoh lainya bahan baku seperti sayuran, biji-bijian, dan bahan baku lainya yang belum diolah. Menjadi  sebuah makanan yang manfaatnya jauh lebih besar sebelum diolah menjadi makanan.
Bahan baku merupakan salah satu faktor produksi atau input dalam menghasilkan produk. Faktor produksi yang lain adalah tenaga kerja dan jasa lainnya (termasuk manajemen dan fasilitas fisik ) yang disebut overhead.
Pembedaan perusahaan berdasarkan jenis usaha mempunyai arti penting dalam akuntansi dalam hal pengaruhnya terhadap isi dan jenis pos laporan keuangan perusahaan bersangkutan. Perusahaan pemanufakturan pada umumnya sifat kegiatanya lebih kompleks dibanding perusahaan jasa sehingga komponen informasi yang tertuang dalam laporan keuangan juga lebih banyak. Klasifikasi jenis perusahaan diatas bukan merupakan klasifikasi yang sangat kaku karena dalam kenyataan sering sulit untuk memasukkan suatu jenis perusahaan ke salah satu golongan diatas.
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Laporan Keuangan
Menurut Samryn (2012) bahwa secara umum laporan keuangan meliputi ikhtisar-ikhtisar yang menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta perubahan ekuitas sebuah organisasi dalam satu periode waktu tertentu. Tiap ikhtisar tersebut dibuat dalam satu format sendiri secara terpisah. Ikhtisar posisi keuangan tercermin dalam laporan keuangan yang disebut necara. Laporan ini mengikhtisarkan status atau posisi sumber daya pada suatu saat tertentu.
Hasil usaha tercermin dalam laporan laba rugi. Ikhtisar arus kas menunjukkan sumber kas dan penggunaan kas. Ikhtisar perubahan ekuitas menunjukkan saldo awal ekuitas, mutasi tahun berjalan dan saldonya pada akhir periode yang dilaporkan. Laporan-laporan ini mengungkapkan kinerja dari arus sumber daya dari waktu ke waktu.
Menurut Kasmir (2015) laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal/ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Tiap laporan keuangan saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Karakteristik umum tiap laporan dapat dijelaskan sebagai berikut ;
a Neraca adalah laporan keuangan yang secara sistematis menyajikan posisi keuangan perusahaan pada suatu saat (tanggal) tertentu. Neraca disebut juga Laporan Posisi Keuangan. Laporan ini dibuat untuk menyajikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva, kewajiban dan modal perusahaan 
b Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dan laba rugi dalam suatu periode tertentu. Laporan laba rugi juga berisi jumlah pendapatan yang diperoleh dan jumlah biaya yang dikeluarkan.

Menurut Samryn (2012) ada dua laporan keuangan yang sangat penting bagi para pemula dalam bidang akuntansi keuangan adalah neraca dan laba rugi. Dalam tiap laporan ini terdapat nama-nama akun yang perlu dihafalkan namanya, serta dipahami penempatan dan pengelompokkannya dalam proses akuntansi. Pembuatan jurnal sampai dengan penyusunan laporan keuangan dalam proses akuntansi dilakukan dengan menggunakan nama-nama akun dalam laporan ini. Dari neraca dan laporan laba rugi ini selanjutnya dapat dibuat laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas, dan analisis laporan.
Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi informasi tentang posisi keuangan sebuah organisasi pada satu saat tertentu. Misalnya tanggal 31 Desember untuk neraca tahunan, atau tanggal 31 Maret untuk neraca tiga bulanan, dan seterusnya. Posisi keuangan meliputi kekayaan yang disebut aktiva, kewajiban yang meliputi utang-utang, dan ekuitas yang terdiri dari modal pemilik.
Menurut Samryn, (2012) bahwa aktiva merupakan kelompok akun yang disajikan dalam neraca pada bagian sebelah kiri. Aktiva terbagi dalam kelompok aktiva lancar untuk kekayaan yang diharapkan dapat dikonsumsi atau dikonversi menjadi kas dalam waktu kurang dari 1 tahun. Aktiva yang tidak memenuhi syarat ini dikelompokkan sebagai aktiva tetap atau aktiva lain-lain.
a) Kas dan setara kas. Akun ini digunakan untuk mencatat dan melaporkan kekayaan perusahaan dalam bentuk uang tunai, saldo rekening koran di bank, atau alat pembayaran lain yang dapat digunakan tanpa pembatasan. Setara kas harus memenuhi kriteria:
1) Siap ditukar menjadi sejumlah kas tertentu.
2) Tanggal jatuh tempocukup dekat sehingga nilai pasarnya telatif tidak sensitif terhadap perubahan tingkat bunga. Tanggal jatuh tempo biasanya paing lama 3 bulan.
b) Piutang adalah akun yang digunakan untuk mencatat dan melaporkan jumlah tagihan perusahaan kepada pihak lain. Jika tagihan tersebut bersumber dari penyerahan barang atau jasa berkaitan dengan perolehan pendapatan dari kegiatan utama perusahaan, maka piutang tersebut dikelompokkan sebagai piutang usaha..
c) Persediaan digunakan untuk mencatat dan melaporkan kekayaan perusahaan dalam bentuk barang yang siap dijual. Jika terdapat  kelompok persediaan selain persediaan untuk dijual maka persediaan dibagi dalam dua kelompok menjadi persediaan barang dagangan dan kelompok persediaan lain-lain, masing-masing mempunya akun buku besar sendiri.
d) Pembayaran dimuka meliputi pembayaran- pembayaran terutama untuk biaya, uang muka pembelian, uang muka pajak, atau pembayaran dimuka lainnya. Pembayaran ini disebut pembayaran dimuka karena atas pembayaran ini belum habis dikonsumsi masa manfaatnya.
e) Aktiva tetap. Aktiva tetap merupakan kelompok aktiva perusahaan yang mempunyai kriteria sebagai berikut ;
1) Mempunyai masa manfaat, atau umur ekonomi lebih dari 1 tahun.
2) Dimiliki dengan tujuan untuk digunakan dalam membantu aktivitas perusahaan. Dalam pengertian dimiliki bukan untuk dijual atau digunakan sebagai bahan untuk melengkapi produk.
3) Fisik barangnya dapat dilihat dan diraba, sehingga biasa juga disebut aktiva tetap berwujud.
4) Biasanya mempunyai nilai perolehan yang relatif besar.
5) Untuk  mengalokasian harga atau nilai perolehan aktiva tetap  kepada periode akuntansi di mana aktiva yang bersangkutan memberikan manfaat maka digunakan mekanisme penyusutan. Penyusutan aktiva tetap dapat dilakukan dengan berbagai metode secara konsisten.
f) Aktiva lain-lain. Aktiva lain-lain digunakan untuk mencatat dan melaporkan aktiva perusahaan yang memiliki umur lebih dari 1 tahun, tetapi tidak sepenuhny memenuhi syarat seperti aktiva tetap berwujud.
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Ekuitas
Menurut Samryn, (2012) bahwa modal pemilik perusahaan perorangan modal merupakan kepemilikan perorangan atas perorangan atas perusahaan yang bersangkutan. Ekuitas ini merupakan akumulasi kekayaan bersih pemilik selama perusahaan menjalankan operasinya. Kekayaan bersih tersebut merupakan akumulasi modal yang bersumber dari setoran pemilik dan akumulasi laba rugi tahunan setelah dikurangi pengambilan pemilik.
Akun ekuitas lainnya. Selain modal saham dan saldo laba, atau modal pemilik dalam kelompok sekuitas juga sering terdapat akun selisih revaluasi. Akun ini digunakan untuk mencatat dan melaporkan nilai kenaikan aktiva karena aktiva perusahaan dinilai kembali. Selisih tersebut muncul karena perubahan harga pasar aktiva dari saat pembelian sampai dengan saat penilaian kembali. Dalam perusahaan yang menerbitkan saham jumlah modalnya dapat dipengaruhi oleh agio dan disagio saham.

[bookmark: _Toc436298927]Laporan Laba Rugi.
Menurut Samryn (2012) bahwa laporan laba rugi merupakan sebuah laporan yang menyajikan informasi tentang pendapatan, beban dan laba atau rugi  yang diperoleh sebuah organisasi selama satup periode waktu tertentu. Misalnya periode 1 bulanan, 3 bulanan, 6 bulanan, atau a tahun penuh. Laporan laba rugi seperti ini pendapat dikelompokkan atas pendapatan utama dan pendapatan lain-lain secara terpisah. Demikian juga biaya disajikan dari biaya operasional dan biaya yang tidak berasal dari kegiatan utama perusahaan atau non operasi.

[bookmark: _Toc436298929]Rasio Profitabilitas
Menurut Samryn (2012) rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui tentang kemampuan memperoleh laba bruto, cara manajemen mendanai investasinya, dan  kecakupan pendapatan yang dapat diterima pemegang saham biasa dari investasi yang mereka lakukan dalam pemilikan perusahaan.


Analisis profitabilitas dilakukan menggunakan rasio-rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang disajikan oleh perusahaan. Rasio-rasio keuangan terdiri dari rasio marjin laba kotor (gross margin ratio), rasio marjin laba bersih (net margin ratio), Return On Equity dan Return on Investment.

a) 
b) 
c) 
d) 


Perbandingan rasio-rasio tersebut dari tahun ke tahun menunjukkan tren profitabilitas perusahaan. Secara konservatif rata-rata dari tiap ukuran kemampuan perusahaan memperoleh laba dapat menjadi acuan profitabilitas minimum yang harus dipertahankan perusahaan pada masa yang akan datang.


RANCANGAN PENELITIAN
[bookmark: _Toc436298932]Daerah dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Pengembangan Jaya Papua yang bertempat di jalan  C.Heatubun No : 01, RT 08 Kelurahan Kwamki Baru, Timika-Papua. Sedangkan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah rasio profitabilitas yang mempengaruhi berbagai program kerja perusahaan ini.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi yakni dokumen laporan keuangan PT  Pengembangan Jaya Papua yang berkaitan dengan penelitian. 
.


Model dan Metode Analisis Data
Dalam metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian karya ilmiah ini adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam melakukan analisis laporan laba rugi pada usaha katering PT Pengembangan Jaya Papua Timika. Rasio profitabiltas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan PT Pengembangan Jaya Papua.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Data diperoleh dari laporan keuangan PT Pengembangan Jaya Papua, yang berupa laporan tahunan. Berikut ini adalah Neraca komparatif.
Tabel 1.
Neraca Komparatif
[image: ]
Sumber: Laporan Keuangan PT. Pengembangan Jaya Papua

Data diperoleh dari laporan keuangan PT Pengembangan Jaya Papua, yang berupa laporan tahunan. Berikut ini adalah laporan laba rugi  komparatif.

Tabel 2.
Laba/Rugi Komparatif
[image: ]
Sumber: Laporan Keuangan PT. Pengembangan Jaya Papua

Berdasarkan dari data Laba/Rugi Komparatif PT Pengembangan Jaya Papua terjadi kenaikan laba Bruto dan Laba (Rugi) sebelum pajak dari tahun 2014-2015.


Berdasarkan laporan neraca dan laba rugi komparatif maka berikut ini adalah analisis rasio Profitabilitas tahun 2014: 

Tabel 3.
Analisis Tahun 2014
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      Sumber: data diolah

Berdasarkan laporan neraca dan laba rugi komparatif maka berikut ini adalah analisis rasio Profitabilitas tahun 2015:
Tabel 4.
Analisis Tahun 2015
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     Sumber: data diolah

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka berikut ini adalah rekapitulasi atas hasil analisis rasio profitabilitas
Tabel 5.
Rekapitulasi Hasil Analisis
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      Sumber: Data diolah



PEMBAHASAN 
Berdasakan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka berikut ini adalah pembahasan mengenai data–data tersebut.

Margin Laba Bruto
Margin laba bruto PT  Pengembangan Jaya Papua pada tahun 2014 sebesar 46%. PT  Pengembangan Jaya Papua menghasilkan 0,46 rupiah laba kotor untuk setiap rupiah penjualan.
 Rata-rata insudtri untuk margin laba bruto adalah 30%. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Maka, margin laba bruto PT  Pengembangan Jaya Papua dianggap baik, karena berada diatas rata-rata industri.
Pada tahun 2015, margin laba bruto PT Pengembangan Jaya Papua tidak mengalami perubahan dari tahun 2014 sebesar 46%. Rasio ini menunjukkan bahwa PT Pengembangan Jaya Papua mampu menghasilkan laba bruto sebesar 0,46 rupiah untuk setiap rupiah penjualannya. Rasio margin laba bruto PT Pengembangan Jaya Papua dianggap baik karena berada diatas rata-rata indusrti.

Margin Laba Bersih
Margin laba bersih PT  Pengembangan Jaya Papua pada tahun 2014 sebesar 14%. PT Pengembangan Jaya Papua menghasilkan 0,14 rupiah laba kotor untuk setiap rupiah penjualan.
 Rata-rata insudtri untuk margin laba bersih adalah 20%. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Maka, margin laba bersih PT Pengembangan Jaya Papua dianggap kurang baik, karena berada dibawah rata-rata industri.
Pada tahun 2015, margin laba bersih PT  Pengembangan Jaya Papua tidak mengalami perubahan dari tahun 2014 sebesar 14%. Rasio ini menunjukkan bahwa PT Pengembangan Jaya Papua mampu menghasilkan laba bersih sebesar 0,14 rupiah untuk setiap rupiah penjualannya. Rasio margin laba bersih PT Pengembangan Jaya Papua dianggap kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri.

Return on Equity
Return on equity PT Pengembangan Jaya Papua pada tahun 2014 sebesar 42%. Hal ini berarti bahwa pengembalian setiap rupiah ekuitas adalah sebesar 0,42 rupiah. Rata-rata industri untuk ROE adalah 40%. Semakin tinggi rasio ini semakin baik bagi perusahaan. Return on equity PT Pengembangan Jaya Papua dianggap baik karena berada diatas rata-rata industri.
Pada tahun 2015, return on equity PT Pengembangan Jaya Papua  mengalami penurunan menjadi 39%. Hal ini berarti bahwa pengembambalian setiap rupiah ekuitas adalah sebesar 0,39 rupiah.
Return on equity PT Pengembangan Jaya Papua dianggap kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri. Meskipun return on equity berada dibawah rata-rata industri, rasio ini dianggap lebih baik jika dibandingkan dengan bunga deposito yang rata-rata sebesar 7,25%.

Return On Investment
Return On Investment PT Pengembangan Jaya Papua pada tahun 2014 sebesar 33%. Hal ini berarti bahwa setiap 1 rupiah asset akan menghasilkan 0,33 rupiah. 
Return On Investment PT Pengembangan Jaya Papua pada tahun 2015 sebesar 32%. Hal ini berarti bahwa setiap 1 rupiah asset akan menghasilkan 0,32 rupiah. Return on investment PT Pengembangan Jaya Papua dianggap kurang baik karena mengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 33% dan tahun 2015 32%.


KESIMPULAN
Rasio profitabilitas dinilai dengan empat alat analisis yaitu margin laba bruto, margin laba bersih,  return on ekuitas dan return on investment. Berdasarkan hasil penelitian pada PT Pengembangan Jaya Papua, maka penulis memberikan kesimpulan bahwa :
1. Margin laba bruto PT Pengembangan Jaya Papua selama dua tahun tidak mengalami perubahan yaitu sebesar 46%. Rasio ini dianggap baik karena lebih besar dari rata-rata industri yaitu sebesar 30%.
2. Margin laba bersih PT Pengembanga Jaya Papua selama dua tahun tidak mengalami perubahan yaitu sebesar 14%. Rasio ini dianggap kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri yaitu sebesar 20%.
3. Return on equity PT Pengembangan Jaya Papua mengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 42% menjadi 39% pada tahun 2015. Rasio ini dianggap kurang baik karena mengalami penurunan dari tahun 2014 ke tahun 2015 dan berada di bawah rata-rata industri yaitu sebesar 40%.
4. Return on investment PT Pengembangan Jaya Papua mengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 33% menjadi 32% pada tahun 2015. Rasio ini dianggap baik karena berada diatas rata-rata industri yaitu sebesar 30%.


SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka penulis memberikan saran kepada PT Pengembangan Jaya Papua sebagai berikut:
1. PT Pengembangan Jaya Papua hendaknya mempertahankan dan meningkatkan penjualan dan laba.
2. PT Pengembangan Jaya Papua perlu meningkatkan penjualan dan menekan biaya untuk meningkatkan laba bersih.
3. Perputaran modal PT Pengembangan Jaya Papua perlu diperhatikan agar tidak mengalami penurunan.
4. Perputaran aset PT Pengembangan Jaya Papua juga perlu diperhatikan agar tidak mengalami penurunan.
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2014 2015

Penjualan 3.815.097.000         3.859.200.000        

Pendapatan Diluar usaha 8.194.000                 8.289.000                

Persediaan Awal (15.000.000)             (15.000.000)            

Pembelian Baha Baku (1.251.731.000)        (1.265.900.000)       

Jasa Tenaga Kerja (634.587.000)           (641.935.000)          

Jasa Pengiriman (182.861.000)           (184.979.000)          

Persediaan Akhir 15.000.000               15.000.000              

Laba Brutto 1.754.112.000         1.774.675.000        

Biaya Makan & Minum 22.282.000               22.540.000              

Biaya Gaji Admin 335.603.000             339.489.000            

Biaya Ticket / Perjalanan Cuti 171.446.000             173.431.000            

Biaya Atk & BBM 26.238.000               26.541.000              

Biaya Listrik & Telepon 84.930.000               85.913.000              

Biaya Perijinan & Restitusi 1.330.000                 1.345.000                

Biaya Pemeliharaan Kantor & Mobil 41.344.000               41.822.000              

Biaya Bahan Penunjang - Tidak Langsung 428.242.000             433.201.000            

Biaya Admin. Bank 4.984.000                 5.042.000                

Beban Persediaan 13.977.000               14.139.000              

Biaya Penyusutan 49.542.000               50.116.000              

Jumlah Biaya Umum & dministrasi 1.179.918.000         1.193.579.000        

Laba (Rugi) sebelum Pajak 574.194.000            581.096.000           

LABA/RUGI

TAHUN
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RASIO PROFITABILITAS

3.823.291.000-2.069.179.000

3.823.291.000

535.961.090

3.823.291.000

535.961.090

1.290.500.000

Return On Investment (ROI)

535.961.090

1.640.500.000

= =

= = 0,14

Return On Ekuitas (ROE) =

Laba bersih setelah pajak

Ekuitas

0,46

Margin Laba Bruto %

Margin Laba Bersih % =

Laba bersih setelah pajak

Penjualan bersih

=

Penjuala bersih - Beban Pokok Penjualan

Penjualan 

= = 0,42

=

Laba bersih setelah Pajak

Total asset

= = 0,33
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RASIO PROFITABILITAS
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3.867.489.000

542.421.110

3.867.249.000

542.421.110

1.378.000.000

Return On Investment (ROI)

542.421.110

1.690.000.000

Margin Laba Bruto % =

Penjuala bersih - Beban Pokok Penjualan

Penjualan 

Return On Ekuitas (ROE) =

Laba bersih setelah pajak

Ekuitas

= = 0,46

Margin Laba Bersih % =

Laba bersih setelah pajak

Penjualan bersih

= = 0,39

= = 0,14

Laba bersih setelah Pajak

Total asset

=

=

= 0,32
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2014 2015

Margin Laba Bersih 0,14 0,14

Margin Laba Bruto 0,46 0,46

Return On Ekuitas 0,42 0,39

Return On Investment

0,33 0,32

RASIO PROFITABILITAS

TAHUN
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Margin Laba Bruto % =

Penjuala bersih - Beban Pokok Penjualan

Penjualan 
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Margin Laba Bersih % =

Laba bersih setelah pajak

Penjualan bersih
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Return On Ekuitas (ROE) =

Laba bersih setelah pajak

Ekuitas
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Return On Investment (ROI) =

Laba bersih setelah Pajak

Total asset
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2014 2015

Kas 75.500.000               125.000.000            

Persediaan 15.000.000               15.000.000              

Tanah & Banguna 1.500.000.000         1.500.000.000        

Peralatan Kantor 55.000.000               55.000.000              

Peralatan pabrik 250.000.000             250.000.000            

Mobil 350.000.000             350.000.000            

Akumulasi Penyusutan (605.000.000)           (605.000.000)          

Total Aktiva 1.640.500.000         1.690.000.000        

Hutang pihak ketiga 350.000.000             312.000.000            

Modal saham 80.000.000               80.000.000              

Modal usaha 300.500.000             543.000.000            

Laba Ditahan tahun2 sebelumnya 405.000.000             505.000.000            

Laba Ditahan tahun ini 505.000.000             250.000.000            

Total Pasiva 1.640.500.000         1.690.000.000        

TAHUN

NERACA


